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7 Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Iimiah, 3) Pemerataan Beban dan

. Miaufzal, 5) Riviko, 5) Bujukaw/Ekspioiiasi, 6) Keiahrasiaan dan Privacy, dan 7) Peiseiujuan Seielal Penjelasan, YR merujuk

*  pada Pedoman CIOMS 2016. Hal ini seperti yang ditunjukkan oleh terpenuhinya indicator setiap standar.
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